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Abstrak

Tapak dara, juga dikenal sebagai Madagascar periwinkle atau vinca,
adalah tanaman tropis yang berasal dari Madagascar dan telah tersebar
luas di seluruh dunia termasuk di Indonesia. Fokus utama dari kajian
literatur ini adalah bioaktivitas dan formulasi obat pada bagian
tumbuhan Tapak dara. Sumber pustaka atau pengumpulan data
dilakukan melalui Google scholar, PubMed, Scopus, dan Google Book
dengan kata kunci “Catharanthus roseus”, “Activity” dan “Formulation”
atau “Vinca roseus”, “Activity” dan “Formulation”. Penelusuran awal,
ditemukan 112 artikel yang relevan dengan topik tersebut. Kriteria
inklusi mencakup artikel yang dipublikasikan antara 2014 dan 2024,
serta penelitian yang fokus pada bioaktivitas dan formulasi dari
tanaman Catharanthus roseus. Kriteria eksklusi mencakup artikel yang
tidak memiliki data uji in vitro atau in vivo dan formulasi yang lengkap.
Setelah proses seleksi, 69 artikel dieliminasi karena tidak memenuhi
kriteria tersebut, sehingga tersisa 43 literatur yang digunakan dalam
kajian literatur ini. Review ini menguraikan berbagai penelitian yang
menunjukkan potensi tumbuhan Tapak dara sebagai antioksidan,
antikanker, analgetik, antihiperglikimia, antibakteri, penyembuh luka,
antiinflamasi, hepatoprotektor, antihiperlipidimia, dan antidiabetes.
Selain aspek bioaktivitas, review artikel ini juga mencakup formulasi
yang melibatkan tumbuhan Tapak dara. Formulasi obat mencakup
pengembangan berbagai produk seperti ekstrak, salep, krim, gel,
emulgel dan nanoemulsi yang dapat digunakan untuk tujuan medis.
Kesimpulannya, artikel ini memberikan wawasan mendalam tentang
bioaktivitas tumbuhan Tapak dara dan potensinya dalam formulasi obat.

Abstract

Tapak dara (Catharanthus roseus), also known as Madagascar
periwinkle or Vinca, is a tropical plant native to Madagascar and has
been widely distributed throughout the world, including in Indonesia.
This review article looks at bioactivities and drug formulations using
different parts of the Catharanthus roseus plant. Literature sources or
data collection were conducted using the keywords “Catharanthus
roseus”,“Activity” and “Formulation” or “Vinca roseus", “Activity” and
“Formulation” in Google Scholar, PubMed, Scopus, and Google Book. An
initial search found 112 articles relevant to the topic. Inclusion criteria
included articles published between 2014 and 2024 and studies that
focused on the bioactivity and formulation of Catharanthus roseus.
Exclusion criteria included articles that lacked in vitro or in vivo test data

JOURNAL OF PHARMACY SCIENCE AND PRACTICE | VOLUME 11 | NUMBER 2 | OCTOBER 2024 91


mailto:haiyulfadhli@stifar-riau.ac.id

J PHARM SCI & PRACT, 2024, 11(2): 91 - 98

§ L0 . - &
- - - b - ‘. s

and complete formulations. After the selection process, 69 articles were
eliminated because they did not meet these criteria, leaving 43 pieces
of literature used in this literature review. This review describes various
studies showing the potential of Catharanthus roseus plants in various
bioactivities such as antioxidants, anticancer, analgesic, antihyper-
glycemic, antibacterial, wound healing, anti-inflammatory, hepato-
protective, antihyperlipidemic, and antidiabetic properties. Besides
bioactivity aspects, this review also covers formulations involving
Catharanthus roseus, including the development of various products
such as extracts, ointments, creams, gels, emulgels, and nano
emulsions for medical purposes. In conclusion, this article provides an
in-depth insight into the bioactivity of the Catharanthus roseus plant and

its potential in drug formulations.

PENDAHULUAN

Catharanthus roseus, umumnya dikenal
sebagai Tapak dara adalah tanaman dengan
potensi farmakologis yang signifikan karena
mengandung banyak senyawa seperti alkaloid,
termasuk senyawa antikanker vincristine dan
vinblastine  (Chaturvedi et al, 2022).
Catharanthus roseus telah digunakan dalam
pengobatan tradisional untuk berbagai tujuan,
seperti mengobati diabetes, hipertensi, malaria,
kanker, dan penyakit lainnya (Hariana et al,
2015; Trivedi et al., 2023).

Kemajuan bioteknologi semakin mening-
katkan potensi dari Catharanthus roseus, dengan
menggunakan teknik kultur jaringan secara in
vitro dapat meningkatkan produksi metabolit
sekunder dan mengembangkan bioaktivitas baru
(Das et al., 2020). Ekstrak daun Catharanthus
roseus memiliki sifat farmakologis dan terapeutik
yang signifikan (Parihar et al., 2022). Eksplorasi
potensi antimikroba dari Catharanthus roseus
dikaitkan juga dengan senyawa tertentu yang
terdapat pada tanaman ini (Gomaa et al., 2019).
Selain itu, komposisi senyawa dari daun dengan
bagian lain tanaman Catharanthus roseus
berbeda, dengan daun yang sangat kaya akan
berbagai senyawa penting (Aziz et al., 2016).

Temuan-temuan tersebut menggarisbawahi
pentingnya penelitian lanjutan mengenai kajian
literatur  tentang formulasi sediaan dari
Catharanthus roseus, terutama dalam konteks
potensinya sebagai sumber obat-obatan baru.

METODE

Metode kajian literatur digunakan dalam
penulisan. Sumber pustaka atau pengumpulan
data dilakukan melalui Google scholar, PubMed,
Scopus, dan Google Book dengan kata kunci
“Catharanthus roseus”, “Activity” dan
“Formulation” atau “Vinca roseus”, “Activity” dan
“Formulation”. Penelusuran awal, ditemukan 112
artikel yang relevan dengan topik tersebut.
Kriteria  inklusi mencakup artikel yang
dipublikasikan antara 2014 dan 2024, serta
penelitian yang fokus pada bioaktivitas dan

formulasi dari tanaman Catharanthus roseus.
Kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak
memiliki data uji in vitro atau in vivo dan
formulasi yang lengkap. Setelah proses seleksi, 69
artikel dieliminasi karena tidak memenuhi
kriteria tersebut, sehingga tersisa 43 literatur yang
digunakan dalam kajian literatur ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Klasifikasi

Catharanthus roseus atau Tapak dara
termasuk terdalam klasifikasi taksonomi berikut
(Patil, Patil, and Maheswari, 2023):

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Gentianales

Keluaga : Apocynaceae

Marga : Catharanthus

Spesies : Catharanthus roseus
(L.) G. Don

Sinonim : Vinca roseus

Catharanthus roseus memiliki berbagai
nama daerah, yaitu Indonesia: Tapak dara
(Indonesia), Chang Chun Hua (China), Keminting
Cina atau Rumput Jalang (Malaysia), Tsitsirika
(Filipina), Hoa Hai Dang (Vietnam), Soldaten
Bloem (Belanda), dan Periwinkle (Inggris)
(Oktaviani and Sudharmono, 2019; Pandiangan et
al., 2018).

Morfologi

Catharanthus roseus merupakan spesies
tumbuhan yang termasuk ke dalam keluarga
Apocynaceae. Tumbuhan ini  merupakan
tumbuhan perdu yang dapat tumbuh setinggi 1-2
meter. Bentuk daun bulat telur, ujung pangkal
daun tumpul dengan ujungnya terdapat getah,
tepi daun rata, daun mengkilat, tulang daun
menyirip, panjang daun 2-6 cm, lebar daun 1-3
cm, dan berwarna hijau (Ulpa et al., 2022). Bunga
memiliki berbagai warna, tergantung pada
varietasnya. Bunga berbentuk tunggal, mahkota
berbentuk terompet, memiliki lima kelopak serta
benang sari, dengan tangkai bunga berkayu,
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beruas-ruas dan bercabang. Contoh varietas
Tapak dara meliputi Patricia (Catharanthus
roseus var. alba), Heatwave Burgundy,
Heatwave Red, Heatwave Grape, Heatwave
Peppermint, Cobra Peach, Cora Cascade Polka
Dot, dan Sun Devil Extreme Blush (Al-bari,
Saputri, dan Jannah, 2023). Batang berbentuk
bulat berdiameter kecil, berkayu, beruas,
bercabang, dan berbulu (Halmayana et al., 2021;
Rizal, 2019). Akar berupa akar tunggang dan
berwarna putih (Al-bari, Saputri, dan Jannah,
2023). Tapak dara merupakan tumbuhan berbiji,
dan buahnya berbentuk buah bumbung berbentuk
silinder, berujung lancip, dan berbulu, panjang
1,5-2,5 cm dan banyak mengandung biji kecil
berwarna hitam (Nuraini, 2014).

Tapak dara merupakan tanaman asli
Madagaskar, namun kini telah menyebar ke
berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia.
Di Indonesia tanaman ini biasa ditanam sebagai
tanaman hias di taman depan rumah (Andalia et
al., 2019)

Kandungan Kimia dan Bioaktivitas
Daun

Ekstrak etanol daun Tapak dara menunjuk-
kan aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai
ICs0 sebesar 32,17 ug/mL (Samodra and Azizah,
2023). Ekstrak etanol daun Catharanthus roseus
dengan metode Brine Shrimp Lethality Test
(BSLT) menunjukkan bahwa bersifat toksik dan
berpotensi sebagai antikanker, dengan LCs,
sebesar 305,1406 pg/ml (Putri dan Nasution,
2022). Selain itu, ekstrak etanol daun
Catharanthus roseus meningkatkan ekspresi
protein p53 secara signifikan (55,88% pada dosis
300 mg/kgBB) pada kedua dosis perlakuan
(p<0,05) baik pada VY2 ICs (26,849 pg/mlL)
maupun 1 ICs (53,699 pug/mL) dan menurunkan
ekspresi telomerase secara signifikan pada
kedua dosis perlakuan (p<0,01), dibandingkan
dengan kelompok kontrol (Purwaningsih, Wida-
yanti, and Suciati, 2015). Dosis 300mg/kgBB
ekstrak etanol daun Tapak dara memberikan efek
analgetik sebesar 55,8% pada menit ke-35 dan
mendekati persentase daya analgetik suspensi
metampiron 2% (Hasibuan dan Mambang, 2022).

Aktivitas alkaloid windolicine pada daun
Catharanthus roseus dapat meningkatkan
aktivitas sel B dan menginduksi sekresi insulin
sehingga mencegah hiperglikemia lebih lanjut.
Selain itu, alkaloid vindolicine juga mengaktifkan
sel B-TC6 di pankreas dan berperan dalam reaksi
langsung di dalam pembuluh darah (Satyarsa,
2019).

Ekstrak air daun Catharanthus roseus
memiliki kandungan fitokimia yang kaya,
termasuk alkaloid, flavonoid, fenolik, tanin,
saponin, steroid, dan triterpenoid. Dalam uji in
vitro, ekstrak air daun Catharanthus roseus

Vo Caamnd i
menunjukkan potensi sebagai agen anti kalkuli,
terutama pada konsentrasi 5%, yang mampu
menghasilkan degradasi kalsium tertinggi sebesar
262,13 + 12,35 ug/mL. Temuan ini menunjukkan
potensi ekstrak air daun Catharanthus roseus
dalam mengurangi pembentukan batu ginjal
melalui mekanisme degradasi mineral. Namun,
ketika diuji secara in vivo, ekstrak yang sama
menunjukkan hasil yang berbeda. Meskipun
ekstrak air daun Catharanthus roseus dapat
meningkatkan laju filtrasi glomerulus dengan
menurunkan konsentrasi kreatinin darah, ekstrak
ini ternyata tidak mampu mengurangi jumlah
endapan kristal di ginjal (Salmi, 2015). Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun ekstrak air daun
Catharanthus roseus memiliki aktivitas biologis
yang signifikan dalam lingkungan laboratorium
(in vitro), efeknya pada sistem biologis yang lebih
kompleks (in vivo) tidak menunjukkan aktivitas
anti kalkuli yang diharapkan. Perbedaan hasil
antara uji in vitro dan in vivo disebabkan oleh
kompleksitas sistem biologis dalam tubuh hidup
yang jauh lebih rumit dibandingkan dengan
lingkungan laboratorium yang terkontrol pada uji
in vitro. Dengan demikian, meskipun ada indikasi
awal dari aktivitas anti kalkuli, hasil in vivo
mengisyaratkan bahwa ekstrak ini mungkin
memerlukan modifikasi atau kombinasi dengan
terapi lain untuk meningkatkan efektivitasnya
dalam pengobatan batu ginjal.

Aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun
Catharanthus roseus telah diuji secara in vivo
pada tikus Albino yang terkontaminasi dengan 7
bakteri patogen (Pseudomonas aeruginosa,
Klebsiella pneumonia, Staphylococcus aureus,
Escherichia coli, Proteus vulgaris, Enterobacter
spp, Acinetobacter  baumannii). Hasilnya
menunjukkan bahwa ekstrak mempercepat
penyembuhan luka bakar dalam waktu tujuh hari
(Almakhzumi, Aldulaimy, and Jawaad, 2015).

Studi lain menunjukkan adanya potensi
daun Catharanthus roseus sebagai agen yang
signifikan dalam melindungi hati (hepato-
protektor). Ekstrak etanol daun Tapak dara dapat
menghambat aktivitas telomerase pada sel kanker
T47D. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
adanya kemungkinan bahwa Catharanthus roseus
memiliki sifat protektif terhadap fungsi hati,
terutama dengan meningkatkan ekspresi protein
p53 yang berperan dalam apoptosis. Meskipun
fokus utama penelitian tersebut adalah efek
antikanker dari tumbuhan tersebut (Purwaning-
sih, Widayanti, and Suciati, 2015).

Selain itu, hasil penelitian lain menunjuk-
kan bahwa ekstrak etanol Catharanthus roseus
juga dapat berpengaruh terhadap tingkat enzim
hati seperti AST dan ALT pada tikus Wistar albino
yang mengalami diabetes. Hal ini membuktikan
bahwa ekstrak dari tumbuhan Catharanthus
roseus tidak hanya bermanfaat dalam pengobatan
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diabetes namun juga memiliki peran berperan
penting dalam melindungi fungsi hati (Ofem et
al., 2019).

Beberapa studi telah mendukung potensi
signifikan Catharanthus roseus dalam
peranannya sebagai agen antihiperlipidemia.
Alkaloid catharanthine yang dihasilkan dari
Catharanthus roseus memiliki kemampuan untuk
mengatur kadar lipid dalam tubuh dan
meningkatkan resistensi insulin, yang menjadi
faktor krusial dalam mengelola hiperlipidemia
(Izbicka and Streeper, 2023). Selain itu ekstrak
etanol dari daun Catharanthus roseus memiliki
kemampuan untuk meningkatkan struktur mikro
usus, sehingga dapat berkontribusi pada
peningkatan kesehatan secara keseluruhan dan
pengurangan kadar lipid dalam tubuh (Yasmin et
al., 2021).

Batang

Batang Catharanthus roseus mengandung
metabolit sekunder seperti saponin dan fenolik.
Saponin memiliki aktivitas  anti-inflamasi,
antikanker, dan antimikroba. Saponin juga dapat
meningkatkan daya tahan tubuh dan memiliki
potensi sebagai agen hipokolesterolemik dengan
mengurangi penyerapan kolesterol di usus.
Fenolik merupakan senyawa antioksidan yang
efektif melindungi sel-sel dari kerusakan
oksidatif, yang berkontribusi pada pencegahan
berbagai penyakit degeneratif seperti kanker dan
penyakit kardiovaskular. Fraksi n-butanol batang
Catharanthus roseus mengandung kadar saponin
sebesar 3037,54 mg ESE/g dan fenolat tertinggi
sebesar 77,87 mg GAE/g (Pham et al., 2018).
Akar

Ekstrak  akar  Catharanthus roseus
mengandung saponin (1744,44 mg ESE/g) dan
fenolat (51,27 mg GAE/g), yang terdiri dari asam
galat (25,74 mg/g), apigenin (1,45 mg/g) dan
kaempferol (1,58 mg/g) (Pham et al., 2019).
Ekstrak metanol akar Catharanthus roseus
menunjukkan potensi antioksidan yang baik
dengan kemampuan maksimum mereduksi Fes+
sebesar 76,28 + 0,41% dengan nilai RCs, sebesar
57,79 ug/mL. Penghambatan radikal bebas DPP
dengan nilai ICs;, sebesar 57,39 ug/mL dan
aktivitas maksimum penangkal radikal
superoksida sebesar 92,12+0,21%. Selain itu
ekstrak metanol akar menunjukkan aktivitas
antibakteri dengan zona hambat maksimum (18
mm) terhadap Staphylococcus aureus dan zona
minimum (13 mm) terhadap Micrococcus luteus.
Aktivitas anti-proliferasi ekstrak metanol akar
dengan pengujian MTT menunjukkan ada
penurunan cepat dalam proliferasi sel dengan ICs,
sebesar 1,711 pg/mL. Aktivitas anti hemolitik
menunjukkan bahwa ekstrak akar metanol
Catharanthus roseus tidak memiliki efek beracun
(Keerthana et al., 2021).

J PHARM SCI & PRACT, 2024, 11(2): 91 - 98
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Ekstrak metanol bunga Tapak dara ber-
potensi sebagai antioksidan dengan nilai ICs,
sebesar 142,914 ug/mL, fraksi n-heksan sebesar
503,037 ug/mlL, fraksi etil asetat sebesar 50,069
pg/mL, dan fraksi n-butanol sebesar 170,122
pg/mL  (Verrananda et al., 2016). Pada
konsentrasi 34,599 ug/mL ekstrak metanol bunga
Catharanthus  roseus  berpotensi  sebagai
antikanker dengan metode Brine Shrimp
Lethality Test (BSLT) (Sari et al., 2022).

Salep dari ekstrak etanol bunga Catharan-
thus roseus dengan konsentrasi 15% paling efektif
menyembuhkan luka bakar pada tikus putih
jantan. Penelitian menunjukkan perbedaan yang
signifikan (p<0,05) dengan formula kontrol
negatif dan kelompok lain dalam penyembuhan
luka bakar (Leny et al., 2023).

Kombinasi

Air rebusan Catharanthus roseus dengan
dosis 3,6 cc/hari (5,2 gram daun direbus dalam
300 cc air hingga tersisa 100 cc) yang diberikan
selama 7 hari efektif dalam menurunkan kadar
urea dan kreatinin pada tikus jantan galur Wistar
dengan model gagal ginjal akut (Situmeang and
Sudharmono, 2019). Selain itu pemberian 3,6 cc
(5,2 gram dalam 100 cc air) Catharanthus roseus
selama 7 hari berpengaruh terhadap penurunan
nilai SGOT dan SGPT pada tikus putih jantan
galur wistar dengan model hepatitis akut (Zai and
Sudharmono, 2019). Pemberian 3,6 cc ekstrak air
daun Ficus carica L. dan Catharanthus roseus
selama 7 hari dapat menurunkan SGOT dan SGPT
pada tikus putih jantan galur wistar yang
diinduksi dengan parasetamol 120 mg (Oktaviani
and Sudharmono, 2019). Terapi kesembuhan luka
dengan kombinasi ekstrak daun Catharanthus
roseus dan  wijayakusuma (Epiphyllum
oxypetalum) konsentrasi 15% lebih efektif untuk
kesehatan ginjal marmut daripada pemberian

ekstrak daun Catharanthus roseus atau

Epiphyllum  oxypetalum  secara  terpisah

(Humaira, Berata, dan Wardhita, 2020).
Kombinasi ekstrak etanol 70% buah

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dengan
daun Tapak dara pada dosis 40 : 80 dan 80 : 40
mg/200gBB memberikan efek menurunkan kadar
gula darah tikus dalam 7 hari, namun tidak
mampu mencegah kerusakan ginjal akibat induksi
aloksan (Sutrisna dan Sujono, 2015). Berdasarkan
penelitian Rebecca, Pandiangan, dan Tangapo
(2020), kombinasi ekstrak daun Catharanthus
roseus, Abelmoschus manihot dan Dysphania
ambrosioides memberikan efek menurunkan
trigliserida darah tikus putih sebesar + 38,67
mg/dL, sejalan dengan gemfibrozil yang juga
mengalami penurunan sebesar 47,16 mg/dL.
Campuran ekstrak etanol daun Tapak dara
dan rimpang kencur dengan perbandingan 2:1
menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat
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kuat dengan nilai ICs, sebesar 9,15 ug/mL
(Samodra dan Azizah, 2023). Selain itu kombinasi
ekstrak etanol 70% rimpang kencur (90
mg/KgBB) dengan daun Tapak dara (50
mg/KgBB) pada menit ke-60 menunjukkan
penghambatan inflamasi sebesar 63,63% dan
menit ke-120 sebesar 63,63%. Tidak ada

perbedaan antara menit ke-60 dan ke-120, bisa
saja disebabkan oleh mekanisme kerja yang sudah
mencapai efek maksimum dalam waktu 60 menit
pertama, di mana peradangan telah berkurang
secara maksimal, dan tidak ada peningkatan efek
lebih lanjut ketika penambahan waktu (Samodra
dan Kusuma, 2021).

Gambar 1. Aktivitas Biologis Ekstrak Catharanthus roseus

Pemberian  kombinasi ekstrak  air
Phyllanthus urinaria dan Catharanthus roseus
secara oral selama 14 hari pada tikus kanker
payudara secara signifikan menurunkan ekspresi
IL-17 dari 6,17% menjadi 1,88% (D1), 2,76% (D2),
dan 0,93% (D3) (Shofiyah, Djati, and Rifa’i,
2022a). Dosis 3 (Injeksi DMBA, 2000 mg/kgBB P.
urinaria dan 375 mg/kgBB Catharanthus roseus)
merupakan dosis yang optimal untuk menekan
pertumbuhan sel kanker berdasarkan ekspresi IL-
6 (Shofiyah, Djati, and Rifa’i, 2022b) dan
menurunkan jumlah CD4+CD25+FOXP3+ secara
signifikan (Shofiyah, Djati, and Rifa’l, 2022c).
Dosis  efektif aktivitas antioksidan pada
kombinasi ekstrak etanol 96% daun Catharan-
thus roseus dan cabai jawa (Piper retrofractum

Vahl) dalam menurunkan kadar Malondialdehid
(MDA) pada Mus musculus jantan yaitu
kombinasi 1:3, dengan penurunan persentase
sebesar 17% (Primadiamanti, Saputri, dan
Nurhasanah, 2023). Kombinasi fraksi n-heksana
dan etil asetat dari daun kirinyu (Chromolaena
odorata L) dan Catharanthus roseus pada
konsentrasi 10%, 15%, dan 20% efektif melawan
pertumbuhan Streptococcus mutans (Yomilena,
Yusuf, dan Rantisari, 2023). Sebagian besar
ekstrak yang dilaporkan memiliki bioaktivitas
untuk  antioksidan, antikanker, analgetik,
antihiperglikimia, antibakteri, penyembuh luka,
antiinflamasi, hepatoprotektor, antihiperlipidi-
mia, dan antidiabetes.
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Tabel 1. Formulasi dan Bentuk Sediaan
Bentuk Zat aktif (g) Eksepien (g) Manfaat Referensi
Sediaan g pien (g anfaa eferensi
Salep Ekstrak etanol Bunga  Adeps lanae 15 ; Nipagin Penyembuh luka (Leny et al.,
15 0,05 ; Minyak vanila 0,05 ; bakar 2023)
Vaselin album ad 100 g
Krim Ekstrak etanol daun Gliserin 10; metil paraben Tabir surya (Al-bari,
1;2,5;5 0,02 ; propil paraben 0,2; penghambat eritema  Saputri, dan
TEA 1; Asam stearat 5; Jannah,
Lanolin 5; Setil alkohol 2; 2023)
Aquadest ad 100
Gel Ekstrak etanol 70% Carbopol 1,5; Propilen Antiinflamasi (Samodra
daun Tapak dara Glikol 10, Metil paraben dan Kusuma,
0,05; Ekstrak etanol 0,1; TEA 1%dan Aquadest 2021)
70% rimpang kencur  ad 100
0,09
Ekstrak metanol Na CMC, aquadest, etanol Penyembuh luka (Bunyanis
daun 70%, trietanolamin, metil bakar dan Ode,
paraben, gliserin 2023)
Emulgel Ekstrak etanol daun VCO 5; Tween80 0,616; Penyembuh luka (Lovianie,
Tapak dara 15; 30 Span8o0 2,384; Propilen bakar Nurmanila,
glikol 5; kitosan 57,6 / dan Mustika,
Kitosan 45,6; karbopol 14,4 2018)
/ karbopol 11,4

Nanoemulsi Ekstrak etanol daun1 Oleum sesami 1,25;
Tween80 6 ; Isopropil
miristat 1,5

Antihiperglikemik  (Mariadi et

al., 2019)

KESIMPULAN

Kajian literatur ini memberikan wawasan
mendalam tentang bioaktivitas tumbuhan Tapak
dara (Catharanthus roseus) dan potensinya
dalam formulasi obat. Tumbuhan Tapak dara
berpotensi sebagai antioksidan, antikanker,
analgetik, antihiperglikimia, antibakteri,
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